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HALAMAN PERSEMBAHAN

Halaman ini bukan hanya sekedar kata, ia peluru yang paling tajam. Untuk kita Generasi
hari ini yang katanya apatis, padahal kita hanya terlalu muak dan lelah melihat Sistem
dengan luka yang menganga.

Untuk Para Petani dan Masyarakat Adat yang seringkali tergusur, kehilangan rumah serta
tanah penghidupannya dengan dalih pembangunan, buru yang dibungkam dengan
pendekatan politik demi stabilitas ekonomi.

Untuk kalian yang masih turun kejalan, bukan karena kalian gemar berunjuk rasa. Tapi

untuk hidup yang kita dipertaruhkan. Unjuk rasa yang seringkali dihadiahi gas air mata

saat bersuara, dipaksa bungkam dan dipinggirkan dengan kata "Anarkisme" saat mulai
berpikir.

Untuk mereka yang tidak menunggu perubahan, namun selalu mencoba menciptakan
ruang agar kesadaran itu bisa tumbuh, pelan tapi pasti. Di luar sistem, di luar kurikulum,
di luar silabus. Namun, tidak pernah diluar akal sehat dan keberpihakan pada kondisi
yang jauh lebih manusiawi.

Dan untuk siapa pun yang percaya bahwa kebebasan merupakan hak, bukan lotre dari
negara.

Serta paling Utama untuk diriku sendiri, yang terus belajar bahwa berpikir merupakan
bentuk perlawanan, dan menulis ini merupakan bagian dalam merawat ingatan akan
perjuangan itu.



ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Analisis Wacana Kritis pada Film Dokumenter "Tanah Moyangku",
bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana pesan-pesan yang terkandung dalam film dokumenter
tersebut dibangun dan disampaikan kepada khalayak. Penelitian ini dilatar belakangi oleh
pemahaman bahwa setiap pesan dalam media tidak hanya sekadar informasi, melainkan memiliki
makna dan tujuan tertentu yang ditujukan untuk membentuk pandangan publik. Dalam penelitian
ini, digunakan teori analisis wacana kritis yang dikemukakan oleh Teun A. Van Dijk untuk
menganalisis bagaimana wacana yang dibangun dalam film tersebut berkaitan dengan isu
ketimpangan struktural dalam pengakuan hak atas tanah oleh negara. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,
dokumentasi, dan wawancara. Sumber data utama penelitian ini adalah film dokumenter "Tanah
Moyangku", yang dianalisis menggunakan teknik analisis wacana kritis berdasarkan pendekatan
vang dikembangkan oleh M. Bloor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa film dokumenter ini
berhasil menyampaikan pesan mengenai kesulitan yang dihadapi masyarakat dalam memperoleh
hak atas tanah, khususnya terkait dengan sertifikat sebagai bentuk pengakuan yang sah dari negara.
film ini, memberikan pemahaman tentang ketimpangan agraria dan perlunya kesadaran sosial
masyarakat terkait konflik-konflik agraria yang terjadi di Indonesia,

Kata Kunci: Analisis Wacana Kritis, Film Dokumenter, Tanah Moyangku
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ABSTRACT

This study is titled Critical Discourse Analysis of the Documentary Film "Tanah Moyangku" and
aims to reveal how the messages contained in the documentary are consiructed and communicated
to the public. This study is motivated by the understanding that every message in the media is not
Jjust information, but carries meaning and a specific purpose intended to shape public perception.
In this study, the critical discourse analysis theory proposed by Teun A. Van Dijk is used to analyze
how the discourse built in the film relates to the issue of structural inequality in the recognition of
land rights by the state. The research method applied is descriptive qualitative with data collection
techniques including observation, documentation, and interviews. The primary data source for
this study is the documentary film "Tanah Moyanglu", which is analyzed using critical discourse
analysis techniques based on the approach developed by M. Bloor. The results of this study
indicate that the documentary successfully conveys the message regarding the difficulties faced by
the public in obtaining land rights, particularly related to certificates as a form of legitimate
recognition by the state. This study provides an understanding of agrarian inequality and the need
Jor social awareness of the agrarian conflicts occurring in Indonesia.

Keywords: Critical Discourse Analysis, Documentary Film, Tanah Moyangku
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada proses awal perlu untuk mendapatkan pemahaman apa yang dimaksud
dengan Komunikasi Massa. Definisi Komunikasi Massa yang paling umum dan serta
mudah dipahami ialah hakikatnya sebagai Pesan yang dikomunikasikan melalui media
Massa yang disampaikan pada khalayak yang besar dan luas. Dengan menjangkau
banyak orang yang heterogen. Oleh karena itu, Bahasa pada pesan yang disampaikan
melalui media massa harus menggunakan bahasa yang dapat dipahami oleh semua
lapisan masyarakat. Pada dasarnnya kita perlu untuk dapat mengerti dengan apa yang
dimaksud sebagai “Massa”. Pada konteks komunikasi massa yang dimaksud dengan
“Massa” ialah sang penerima atau dalam ilmu komunikasi disebut sebagai komunikan
Hal paling penting ialah sebuah pesan dapat dikatakan komunikasi massa jika pesan
disampaikan melalui media komunikasi massa. Dalam hal ini, Televisi, Radio, dua media
ini dikenal sebagai media elektronik. Kemudian surat kabar dan majalah merupakan
media cetak. Serta media Film sebagai komunikasi massa dalam hal ini film bioskop
(Romli, 2016).

Pada era globalisasi saat ini memberikan banyak kemajuan dan dampak positif
bagi kehidupan masyarakat. Salah satu kemajuan yang dapat dirasakan ialah media
massa, satu dari banyak perkembangan dalam bidang informasi dan komunikasi.
Hadirnya kemajuan pada bidang internet memberikan akses yang lebih luas bagi
masyarakat dalam akses mendapatkan informasi, berita serta hiburan. Kemajuan yang
paling dapat dirasakan ialah hilangnya hambatan ruang dan waktu, karena proses
pertukaran pesan dan informasi dapat lebih dilakukan dengan efisien. Situs web, sosial

media. Memungkinkan untuk menjadi sebuah wadah pertukaran informasi tanpa dibatasi



dengan adanya ruang dan waktu. Oleh karena itu, masyarakat sangat mendapatkan
dampak positif dalam mendapatkan informasi (Marhamah, Imam, Setyo, & Septianti,
2024).

Kemajuan dalam bidang informasi dan komunikasi mendorong Konvergensi
Media. Teknologi informasi telah mampu menyatukan antara teknologi komunikasi
konvensional yang memiliki sifat masif dengan teknologi komputer yang memiliki
karakter interaktif. Kondisi ini dikenal dengan konvergensi merupakan keterhubungan
antara telekomunikasi konvensional dengan internet. Pada kondisi ini pengakses media
dapat lebih interaktif dan dapat memberikan feedback langsung terhadap informasi yang
disampaikan. Sangat berbeda dengan komunikasi tradisional yang proses umpan
baliknya memiliki hambatan menjadi kurang populer dengan kemampuan interaktif yang
dimiliki oleh media konveregen. Pada konteks yang lebih luas dan kompleks konvergen
tidak hanya membicarakan mengenai cepatnya perkembangan teknologi. Konvergensi
memberikan dampak perubahan antara posisi teknologi, industri, pasar,gaya hidup, dan
khalayak. Secara sederhana konvergen merubah hubungan antara konsumsi dan
produksi, yang pengunaanya berdampak serius pada bidang ekonomi, politik,

pendidikan, dan kebudayaan (Kristiyono, 2022).

Pada dunia modern ini media massa terbagi menjadi dua bagian. Pertama, Media
Massa Tradisional. Kedua, Media Massa Modern.Media massa tradisional meliputi Televisi,
majalah, surat kabar, film, radio. Sedangkan yang dimaksud dengan media massa
modern dalam hal ini ialah telepon dan internet. Mesikipun Film dikategorikan sebagai
media massa tradisional Film masih mampu bertahan ditengah masyarakat karena
memiliki audio,visual sehingga khalayak tidak bosan karena memicu berbagai indra

tidak seperti surat kabar yang hanya mengandalkan penglihatan faktor ini memperkuat



film mampu tetap eksis, terlebih saat ini banyak pilihan film yang disajikan dan dapat
dengan mudah diakses film juga memiliki banyak genre sehingga membuat khalayak
dapat menentukan sendiri film mengeni apa yang ingin mereka tonton antara lain,
Drama/ Romantis, horor, misteri, dokumenter, sejarah, bahkan hingga film anak-anak.

Film terdapat kekuatan utama yakni memiliki elemen Audio & Visual Kelebihan
inilah yang membuat film tetap dapat relevan pada dunia modern hari ini proses
penyampaian pesan terhadap khalayak sang sutradara menggunakan kekuatan
berpikirnya untuk mengimajinasikan bagaimana suatu pesan disampaikan melalui film
sesuai unsur yang menyangkut aekposisi baik itu disajikan secara langsung ataupun tidak
langsung. Film tidak terlepas dari unsur pembentukanya yang saling berkesinambungan,
Mengkaji karya audio-visual seperti film dapat dilakukan dengan mencermati
pembentuknya.

Film dokumenter merupakan sebuah film yang diproduksi dengan berlandaskan
fakta serta peristiwa yang benar terjadi dengan hal ini maka dokumenter masuk kedalam
kategori Non-Fiksi. Film Dokumenter haruslah Berdasarkan fakta dan dalam proses
produksinya perlu mendapatkan sumber yang kredibel sehingga apa yang ditampilkan
pada film dapat dipertanggung jawabkan. Namun, dengan berkembangnya dunia hari ini
untuk bisa agar tetap relevan terhadap khalayak tidak jarang juga didapati penggabungan
drama di dalam dokumenter akan tetapi dengan tetap mengutamakan fakta serta tidak
menghilangkan esensi peristiwa aslinnya. Film memiliki kekuatan untuk dapat
mempengaruhii perilaku dan tindakan khalayak misalnyaa di indonesia setip tahun
tepatnya 30 september kita seringkali disuguhkan Film G-30S PKI Film yang
menyuguhkan bagaimana tragisnya pembantaian yang dilakukan oleh simpatisan Partai
Komunis Indonesia (PKI) terhadap para jenderal.

Analisis Wacana kritis memiliki peranan penting dalam membongkar serta



memahami pesan yang ingin disampaikan melalui komunikasi massa, Berangkat dari
pernyataan bahwa bahasa bukan realitas yang kosong. Menjadi landasan utama untuk
dapat menggunakan analisis wacana kritis untuk dapat menganalisis sebuah pesan
audiens sebagai komunikan tidak hanya serta-merta menerima pesan yang disampaikan
oleh media massa dengan apa adanya namun, mengelaborasi pesan tersebut jauh lebih
mendalam. Terlebih kondisi media massa hari ini di indonesia hanya dimiliki oleh
segelintir orang, Konglomerasi media. Jadi, dengan kondisi ini informasi akan menjadi
sangat bias mengenai satu informasi tertentu terlebih Pemilik media dekat dengan
jalannya sebuah pemerintahan pada suatu negara. Pada media massa memberikan
informasi bagaimana pentingnya proyek strategis nasional, Food Estate. Namun, Media
Massa Televisi kurang membahas bagaimana persoalan pembebasan lahan pada akar
rumput.

Watchdoc Documentary. Menggarap Film Dokumenter yang diberi judul “Tanah
Moyangku” Film berdurasi 1 jam 24 menit 34 detik ini disutradarai oleh Edy Purwanto.
Film Dokumenter ini mengangkat pemikiran alternatif bagaimana persoalan kondisi
sosial, Hak asasi manusia, serta lingkungan. Pada Film “Tanah Moyangku” Menekankan
bagaimana seringnya terjadi gejolak konflik mengenai agraria di indonesia Sertifikat
sebagai akar masalah dari konflik agraria. Masyarakat adat yang menjadi paling
terdampak dengan kondisi ini sebab mereka sudah lama tingga didaerah tersebut menjadi
warisan dari nenek moyang mereka memberi batas kepemilikan Tanah dengan penanda
pembatas sungai, Tanaman, ataupun makam sebagai garis batas kepemilikan Tanah
mereka. Setiap Massa kepemimpinan presiden indonesia sudah banyak pelepasan lahan
hutan dengan dalih untuk kepentingan umum serta membuka lapangan kerja untuk
banyak lapisan hidup masyarakat. Kabinet indonesia bersatu Kepemimpinan Susilo

Bambang Yudhoyono Periode 2004-2014 Menjadi Periode Terbanyak dalam



pemanfaatan dan pelepasan hutan.

Pemanfaatan dan Pelepasan
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Gambar 1.1 Pemanfaatan dan pelepasan hutan

Sumber: Youtube Watchdoc documentary
Pada kondisi konflik antara masyarakat adat dan korporasi seringkali aparat
keamanan justru menjadi backing dari perusahaan korporasi, Berpihak pada korporasi
membubarkan aksi massa dengan represitifas bahkan sampai merenggang nyawa.
Padahal masyarakat adat mempertahankan Tanah mereka yang dijarah akan tetapi,
Negara serta instrumennya tidak pernah mempedulikan bagaimana sejarah atas tanah
tersebut, selama masyarakat adat tidak memiliki sertifikat tanah maka mereka tidak

berhak atas tanah itu.




Gambar 1.2 Pemberitaan Penembakan Warga

Sumber: Tempo.co

Tanah Moyangku dari perilisanya pada 19 januari 2024, Sampai sekarang Film
ini sudah ditonton sebanyak 589.000 Kali pada kanal youtube Watchdoc Documentary.
Penayangan Dokumenter ini pada platform youtube akan memberikan fleksibilitas bagi
penonton untuk dapat mengakses film ini selama memiliki kondisi internet yang baik
dan memadai, Dokumenter yang tidak harus diputar pada satu titik tertentu membuat
film ini dapat dibagikan secara meluas ke berbagai daerah indonesia. Sehinnga
memberikan dampak yang positif memberikan pengetahuan alternatif bagaimana kondisi

agraria diberbagai daerah yang ada di indonesia.

o) 2542/1:2431

Gambar 1.3 Scene Dokumenter Tanah Moyangku

Sumber: Youtube Watchdoc Documentary

Peneliti Memilih Film dokumenter Tanah Moyangku untuk diteliti karena film
ini mengandung permasalahan yang sangat mendasar yakni Hak asasi manusia dengan
kondisi sosial masyarakat hari ini, Film ini akan dianalisis menggunakan tiga unsur
analisis yagn diwacanakan van dijk, yakni analisis teks, analisis kognisi sosial, analisis
konteks sosial. Untuk mendapatkan penjelasan apa tujuan dari dibangunnya narasi pada
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film untuk mempengaruhi, menginformasikan, menyanggah sebagaimana mestinya

salah satu unsur dalam wacana kritis van dijk, konteks sosial.

1.2 Rumusan Masalah
Agar pembahasan dapat tersusun secara sistematis maka perlu dirumuskan
permasalahan. Berdasarkan kronologi permasalahan yang disampaikan dalam latar
belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana Wacana Film "Tanah Moyangku" Dilihat dari teks struktur makro, super
struktur, dan struktur mikro?
2. Bagaimana wacana film ”Tanah Moyangku” dilihat dari kognisi sosial?
3. Bagaimana wacana film “Tanah Moyangku” dilihat dari konteks sosial?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan masalah yang sudah diuraikan tersebut, dapat disimpulkan
tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menjelaskan
analisis teks, kognisi sosial, konteks sosial. Pada film dokumenter "Tanah Moyangku”.
1.4 Manfaat Penelitian
Melalui dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan mampu memberikan manfaat
sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam memperkaya ilmu pengetahuan
terkhusus ilmu komunikasi, yang dalam hal ini terkait pembahasan mengenai analisis
Film . Kedepannya diharapkan juga menambah referensi bidang kajian studi Ilmu

Komunikasi di Universitas Sriwijaya terkait isu analisis Terhadap Film.



1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi ajang penambahan ilmu, wawasan serta
pengalaman bagi peneliti. Selain itu, diharapkan melalui penelitian ini nantinya dapat
menumbuhkan kesadaran baik masyarakat, akademisi, serta peneliti terhadap isu-isu

terdekat terutama mengenai Lingkungan dalam hal ini pembebasan lahan.
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